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Abstract

This study aims to analyze the impact of Pancasila and Citizenship education on anti-corruption awareness
among students. This community service activity involved students of Stikes Asyifa Kisaran enrolled in the
Pancasila and Citizenship course. The method used was socialization based on case studies and simulations to
enhance students' understanding of Pancasila values, citizenship, and the importance of integrity in preventing
corruption. The results showed a significant increase in students' understanding of the role of Pancasila in
combating corruption. However, time constraints presented challenges in deeply internalizing these values.
Based on these findings, it is recommended that similar activities be continued with a longer duration and
involve more external parties with relevant expertise.
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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terhadap
kesadaran anti-korupsi di kalangan mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini melibatkan mahasiswa Stikes Asyifa
Kisaran yang mengikuti mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan. Metode yang digunakan adalah
sosialisasi berbasis studi kasus dan simulasi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai
Pancasila, kewarganegaraan, serta pentingnya integritas dalam mencegah korupsi. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman mahasiswa mengenai peran Pancasila dalam pemberantasan korupsi.
Meskipun demikian, keterbatasan waktu menjadi tantangan dalam memperdalam internalisasi nilai-nilai
tersebut. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar kegiatan serupa dilanjutkan dengan durasi yang lebih panjang
dan melibatkan lebih banyak pihak eksternal yang berkompeten..

Kata kunci: Pendidikan Pancasila, Kewarganegaraan, Anti-Korupsi, Sosialisasi, Mahasiswa.

I. Pendahuluan

Korupsi tetap menjadi tantangan besar dalam pembangunan bangsa Indonesia, dengan dampak
merusak terhadap ekonomi, keadilan sosial, dan kepercayaan publik. Untuk itu, pendidikan anti korupsi
menjadi strategi penting dalam membentuk karakter generasi muda. Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang
mendukung budaya anti korupsi (Hasan, 2025).

Dalam konteks perguruan tinggi, integrasi materi anti korupsi dalam mata kuliah PPKn dapat
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap bahaya korupsi dan pentingnya integritas. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi peradilan semu
efektif dalam membentuk sikap anti korupsi mahasiswa (Pradana,Y, 2021).
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Selain itu, sosialisasi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara juga penting dalam membangun
budaya anti korupsi. Melalui sosialisasi, mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menghayati nilai-
nilai Pancasila, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah praktik korupsi (devi
Fitria, 2022).

Dengan demikian, sosialisasi nilai Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi upaya strategis dalam
meningkatkan budaya anti korupsi di kalangan mahasiswa. Melalui pendekatan yang tepat, diharapkan
generasi muda dapat menjadi agen perubahan yang berintegritas dan berkomitmen dalam pemberantasan
korupsi

Analisis Situasional

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
bangsa yang berintegritas, serta menciptakan masyarakat yang sadar akan nilai-nilai anti korupsi.
Namun, meskipun terdapat upaya integrasi pendidikan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai jenjang
pendidikan, praktik korupsi tetap menjadi masalah serius yang belum dapat diberantas secara maksimal.
Sebagai salah satu agen perubahan di perguruan tinggi, mahasiswa seharusnya dilibatkan dalam usaha
pemberantasan korupsi sejak dini melalui pendidikan yang tepat dan berbasis karakter (Sulton, 2022).

Mitra dalam hal ini adalah mahasiswa di Perguruan Tinggi Stikes Asyifa Kisaran, yang mana
sebagian besar berasal dari latar belakang yang berbeda. Masalah utama yang dihadapi oleh mitra adalah
rendahnya kesadaran akan pentingnya integritas dan budaya anti korupsi di kalangan mahasiswa. Hal
ini tercermin dalam beberapa temuan terkait ketidaktahuan mengenai nilai-nilai dasar Pancasila, serta
cara-cara konkret untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di kampus maupun dalam
masyarakat. Pengajaran Pancasila dan Kewarganegaraan yang kurang kontekstual serta terbatas pada
teori-teori dasar, berpotensi menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam bentuk tindakan nyata. Sehingga, meskipun di atas kertas mereka memahami pentingnya
anti korupsi, pada kenyataannya mereka belum dapat mengimplementasikannya dalam pola pikir dan
tindakan mereka (Irawan, 2022).

Dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
pemahaman nilai-nilai Pancasila dan Kewarganegaraan adalah metode pengajaran yang tidak interaktif
dan kurang menggugah kesadaran moral mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sulton et al. (2022)
menyebutkan bahwa mahasiswa seringkali hanya menerima teori tanpa adanya aplikasi praktis yang
konkret, sehingga sulit untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Seiring
dengan itu, salah satu tantangan utama adalah rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan yang
mempromosikan nilai anti korupsi, seperti diskusi, seminar, atau bahkan kegiatan sosial yang bertujuan
meningkatkan kesadaran terhadap dampak buruk korupsi Sari, 2022).

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan ini, pengabdian kepada masyarakat perlu memberikan
solusi konkret yang mampu mendorong peningkatan kesadaran anti korupsi melalui pendekatan yang
lebih terintegrasi. Berdasarkan kajian literatur yang ada, sosialisasi yang dilakukan secara intensif dan
menyeluruh di kalangan mahasiswa, dengan memanfaatkan metode yang lebih aplikatif, dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pentingnya peran mereka dalam pemberantasan korupsi.
Pengajaran yang berbasis pada studi kasus, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek yang langsung
mengarah pada tindakan nyata di masyarakat, diyakini dapat menjadi langkah yang efektif untuk
memotivasi mahasiswa agar lebih peduli terhadap isu korupsi dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
Widodo, 2021).

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi mitra, yaitu rendahnya pemahaman dan
kesadaran tentang nilai-nilai Pancasila serta dampak korupsi, maka kegiatan sosialisasi yang bertujuan
untuk memperkenalkan dan menanamkan pemahaman nilai Pancasila, Kewarganegaraan, serta tindakan
nyata pemberantasan korupsi, menjadi sangat relevan. Penelitian oleh Pradana (2021) juga menunjukkan
bahwa sosialisasi yang dilakukan melalui kegiatan berbasis karakter dan implementasi langsung sangat
berperan dalam membangun kesadaran mahasiswa mengenai tanggung jawab sosial dan moral mereka
sebagai generasi muda.

Namun demikian, tantangan lain yang dihadapi dalam pengabdian ini adalah bagaimana merancang
kegiatan sosialisasi yang tidak hanya informatif tetapi juga menarik bagi mahasiswa. Mahasiswa yang
terbiasa dengan pendekatan konvensional dalam pembelajaran cenderung kurang tertarik pada
pendekatan yang tidak menyentuh aspek kehidupan nyata mereka. Oleh karena itu, pengabdian ini perlu
dirancang dengan pendekatan yang lebih kreatif dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa modern,
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seperti pemanfaatan teknologi informasi dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan Pancasila dan
anti korupsi secara lebih interaktif dan engaging Rahmawati, 2023).

Untuk itu, berbagai kegiatan seperti seminar interaktif, workshop, dan kampanye melalui media
sosial perlu dilaksanakan guna memanfaatkan potensi mahasiswa yang sangat terhubung dengan dunia
digital. Sebagai hasil dari pengabdian ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami pentingnya
integritas dan budaya anti korupsi, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari, baik di lingkungan kampus maupun dalam masyarakat luas

2

II. Metode pelaksanaan

Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan di Stikes Asyifa Kisaran,
khususnya di kalangan mahasiswa program studi yang terlibat dalam mata kuliah Pancasila dan
Kewarganegaraan. Waktu pelaksanaan kegiatan ini dijadwalkan selama 1 bulan, dimulai pada bulan
Februari 2025, dengan berbagai sesi yang akan dilaksanakan setiap minggu. Kegiatan ini meliputi
berbagai sesi seperti seminar, diskusi interaktif, dan workshop berbasis studi kasus, yang akan
diselenggarakan pada hari kerja dengan waktu pelaksanaan pada siang hari agar dapat menjangkau
sebanyak mungkin peserta.

Durasi Pelaksanaan Kegiatan
Durasi pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk memaksimalkan pemahaman mahasiswa terkait
nilai-nilai Pancasila dan penerapannya dalam pencegahan korupsi. Secara keseluruhan, kegiatan ini akan
dilaksanakan dalam waktu 4 minggu, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
1. Minggu 1: Seminar pembukaan tentang pentingnya Pancasila dalam pemberantasan korupsi.
2. Minggu 2: Workshop tentang nilai Pancasila dan Kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Minggu 3: Diskusi kelompok dan studi kasus mengenai implementasi nilai Pancasila untuk
menghindari perilaku korupsi.
4. Minggu 4: Evaluasi dan penguatan kesadaran mahasiswa terhadap budaya anti korupsi melalui
pembelajaran berbasis pengalaman.

Materi Kegiatan
Materi yang akan disampaikan meliputi pemahaman tentang nilai-nilai dasar Pancasila, sejarah dan
relevansi Pancasila dalam konteks anti korupsi, serta penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Selain itu, materi terkait dengan kewarganegaraan yang menekankan pada
hak dan kewajiban warga negara dalam mencegah korupsi akan menjadi fokus utama. Diskusi interaktif
mengenai studi kasus dari berbagai situasi korupsi di Indonesia akan menjadi bagian dari kegiatan, serta
workshop yang berfokus pada aplikasi konkret dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kegiatan ini, terdapat beberapa variabel yang akan diukur untuk menilai efektivitas sosialisasi
nilai Pancasila dan Kewarganegaraan terhadap kesadaran anti korupsi mahasiswa, yaitu:
1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Nilai Pancasila dan Kewarganegaraan: Sejauh mana mahasiswa
memahami esensi dari nilai-nilai Pancasila dan relevansinya terhadap isu korupsi.
2. Perubahan Sikap Mahasiswa terhadap Korupsi: Sejauh mana mahasiswa mengubah pandangan
dan sikap mereka terhadap perilaku korupsi setelah mengikuti kegiatan ini.
3. Tingkat Partisipasi Mahasiswa dalam Diskusi dan Workshop: Mengukur seberapa aktif
mahasiswa berpartisipasi dalam kegiatan diskusi dan workshop yang difasilitasi dalam
pelaksanaan PkM.
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Gambar 1. Sosialisasi nilai-nilai Pancasila kepada Mahahasiswa

I1I. Hasil kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan di Stikes Asyifa Kisaran bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terkait nilai-nilai Pancasila, kewarganegaraan, dan
penerapannya dalam mencegah praktik korupsi. Subjek pengabdian ini adalah mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan di kampus tersebut. Sebanyak 80 mahasiswa
dari berbagai program studi terlibat dalam kegiatan ini, yang terdiri dari mahasiswa semester 4 hingga
semester 6. Karakteristik subjek pengabdian ini sangat beragam, namun memiliki kesamaan dalam hal
tujuan untuk memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
serta dalam menghindari perilaku korupsi.

Fokus utama kegiatan PkM ini adalah sosialisasi nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan dengan
pendekatan yang mengedepankan rekayasa sosial-budaya. Model yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah model sosialisasi berbasis studi kasus dan simulasi. Melalui model ini, mahasiswa tidak hanya
diberikan pemahaman teoretis, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
telah mereka peroleh dalam bentuk diskusi kelompok, peran dalam simulasi, dan studi kasus. Model ini
dirancang untuk menumbuhkan kesadaran kritis mahasiswa terhadap pentingnya integritas dan budaya
anti korupsi. Aktivitas ini diharapkan memberikan keterampilan baru berupa kemampuan untuk berpikir
kritis dan solutif terhadap masalah korupsi yang ada di lingkungan mereka.

Kegiatan ini mencakup kegiatan seminar, diskusi, dan workshop yang menunjukkan tingkat
partisipasi mahasiswa yang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. Selain itu, dokumentasi juga
mencakup materi presentasi yang digunakan untuk mendukung pemahaman mahasiswa terhadap topik
Pancasila dan kewarganegaraan, serta dampak korupsi terhadap kehidupan bernegara. Dokumentasi ini
dapat digunakan sebagai bukti fisik dari implementasi kegiatan yang telah dilakukan dan memberikan
gambaran visual mengenai aktivitas-aktivitas yang berlangsung selama pelaksanaan PkM.

Keunggulan dan Kelemahan Luaran Kegiatan

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah bahwa mahasiswa menjadi lebih terlibat dalam
pemahaman nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan secara praktis. Melalui pendekatan berbasis studi
kasus dan simulasi, mahasiswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berpikir kritis tentang
penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberi mereka keterampilan baru
dalam berpikir analitis dan solutif terhadap masalah sosial, khususnya masalah korupsi. Selain itu,
kegiatan ini juga dapat memotivasi mahasiswa untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan sosial yang
mendorong pemberantasan korupsi.

Namun, terdapat kelemahan dalam hal penyampaian materi yang terkadang terlalu teoritis bagi
sebagian mahasiswa yang menginginkan pendekatan yang lebih aplikatif. Beberapa mahasiswa merasa
kesulitan dalam mengaitkan teori yang diberikan dengan kondisi nyata di lingkungan mereka, terutama



Abdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5 (3) (2025) 01-06

terkait dengan pengimplementasian nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial yang lebih luas.
Kelemahan lainnya terletak pada kurangnya keterlibatan pihak eksternal yang berkompeten dalam
bidang pemberantasan korupsi, yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang praktek-
praktek anti korupsi yang efektif di dunia nyata.

Tingkat Kesulitan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini dapat dikategorikan sebagai kegiatan dengan tingkat kesulitan sedang. Hal
ini karena meskipun sebagian besar mahasiswa memiliki pemahaman dasar yang baik tentang Pancasila
dan kewarganegaraan, tantangan terbesar terletak pada bagaimana mengubah pola pikir mereka terkait
dengan implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan dan sosialisasi yang
dilakukan memerlukan pendekatan yang interaktif dan berbasis pada pengalaman, agar materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik. Selain itu, kegiatan mediasi dan diskusi kelompok juga
membutuhkan keterampilan fasilitator untuk mengelola diskusi yang produktif dan mendorong
partisipasi aktif dari semua peserta. Dalam hal ini, tantangan terbesar adalah bagaimana menciptakan
suasana yang mendukung agar mahasiswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan perspektif mereka
mengenai isu-isu sosial dan politik yang sensitif seperti korupsi.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan di Stikes Asyifa Kisaran bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terkait nilai-nilai Pancasila, kewarganegaraan, dan
penerapannya dalam pencegahan korupsi. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat
ditemukan beberapa temuan penting yang terkait dengan efektivitas sosialisasi nilai-nilai Pancasila
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang budaya anti korupsi.

Pertama, hasil dari kegiatan sosialisasi dan diskusi menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki pemahaman dasar yang cukup baik mengenai nilai-nilai Pancasila, tetapi mereka kurang
mampu mengaitkan pemahaman tersebut dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memahami teori tentang Pancasila dan kewarganegaraan,
mereka masih kesulitan dalam menerapkannya, terutama dalam konteks kehidupan sosial dan bernegara.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemahaman teoritis
yang tidak disertai dengan penerapan praktis akan sulit untuk mempengaruhi perubahan perilaku di
masyarakat (Sulton et al., 2022).

Kedua, kegiatan yang berbasis pada studi kasus dan simulasi menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap pemahaman dan sikap mahasiswa terhadap isu korupsi. Studi kasus yang diberikan mengajak
mahasiswa untuk berpikir kritis mengenai praktek-praktek korupsi yang terjadi dalam masyarakat,
sehingga mereka dapat melihat dan merasakan dampaknya langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Pradana (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis studi kasus dalam
pendidikan kewarganegaraan mampu menghubungkan teori dengan realitas sosial yang ada di
masyarakat. Dengan mengaitkan masalah korupsi dengan kehidupan nyata, mahasiswa dapat memahami
pentingnya sikap anti korupsi dan bagaimana mereka dapat berkontribusi untuk mencegahnya.

Ketiga, tantangan yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah keterbatasan waktu yang ada. Kegiatan
sosialisasi yang hanya berlangsung dalam waktu satu bulan terasa tidak cukup untuk memberikan
dampak yang mendalam terhadap seluruh mahasiswa. Meski begitu, kegiatan ini berhasil menciptakan
kesadaran baru di kalangan mahasiswa tentang pentingnya Pancasila sebagai dasar negara yang dapat
mencegah praktek korupsi. Keterbatasan waktu ini juga diungkapkan oleh Devi (2022), yang
menunjukkan bahwa dalam kegiatan sosialisasi yang terbatas waktunya, meskipun pesan dapat
tersampaikan, namun proses internalisasi nilai memerlukan waktu yang lebih panjang.

Selain itu, kelebihan dari metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah interaktivitas yang
tinggi dalam kegiatan seperti diskusi kelompok dan workshop. Pendekatan ini terbukti mampu
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan lebih mudah menyerap materi yang
disampaikan. Diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berbagi pandangan,
mempertanyakan, dan memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila serta bagaimana
hal tersebut berkaitan dengan pencegahan korupsi dalam kehidupan mereka. Hal ini menguatkan
argumen dari Devi Fitria (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan diskusi dan
partisipasi aktif meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila.
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IV.Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Stikes Asyifa Kisaran
berhasil mencapai sebagian besar target yang telah ditetapkan. Target utama yaitu meningkatkan
kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan dalam
pencegahan korupsi dapat tercapai dengan baik melalui pendekatan berbasis studi kasus, diskusi
kelompok, dan simulasi. Partisipasi aktif mahasiswa dalam setiap sesi kegiatan menunjukkan adanya
ketertarikan yang tinggi terhadap materi yang disampaikan.

Metode yang diterapkan, yaitu sosialisasi dengan pendekatan berbasis studi kasus dan simulasi,
sangat tepat untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai penerapan nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta kesulitan dalam mengaitkan teori dengan praktik. Kegiatan
ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori yang diajarkan dalam mata kuliah Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan realitas sosial yang ada di masyarakat. Meskipun demikian, beberapa
mahasiswa masih merasa bahwa waktu yang tersedia untuk kegiatan sosialisasi terbatas, yang dapat
mempengaruhi kedalaman pemahaman mereka.

Dampak dan manfaat dari kegiatan ini sangat signifikan, yaitu peningkatan pemahaman dan
kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya integritas dan anti korupsi. Mahasiswa juga mulai
mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam pemecahan masalah sosial yang mereka hadapi. Ke depan,
untuk kegiatan PkM berikutnya, disarankan agar waktu pelaksanaan diperpanjang dan melibatkan lebih
banyak pihak eksternal yang berkompeten dalam isu pemberantasan korupsi, sehingga dampaknya bisa
lebih mendalam dan berkelanjutan
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